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ABSTRACT

Small Medium Enterprises (SVME's) sector has an important role for regional economy, beside their
complex problems. Competitive advantage of SME’s sector should be constructed in accordance with resilient
character to be competitive. This research aimed to determine development priority areas of SME’s and resilient
entrepreneurs of prime commodity and to construct a conceptual model of SVIE's development strategy. The
method used was Location Quotient (LQ), normal distribution, skalogram analysis, Bayes, Analytical Hierarchy
Process (AHP), exponential comparison method (ECM), Value Chain Analysis (VCA), Valuable, Rare,
Imitability and Organization (VRIO) analysis, Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation
(EFE) and integration of Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats (I’SWOT) analysis with
Interpretative Structural Modeling (1ISM). Based on calculation results with Bayes method, Pangalengan had
highest potential of local resources, so it was selected as the priority area for SME's development. Referring to
calculation results of ECM, Pangalengan had four prime commodities in agriculture selected the commodity
resilient SME’'s was snack foods processing (Pia Kawitan cakes). Determination of resilient SVIE’s serves as a
reference for developing a small micro industrial sector, which was described in the form of conceptual model of
SME's development strategy. This research processing results showed that strategy position supported turn
around strategy, which was located in quadrant I11. SME’s development conceptual model consist of six groups,
namely objective, criteria, actor, strategy supporter, strategy inhibitor and strategy alternative.

Keywords. competitiveness strategy development, SME’ s resilience, resources view
ABSTRAK

Sektor Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki peran penting bagi perekonomian wilayah,
walaupun IKM masih memiliki persoalan kompleks. Keunggulan kompetitif sektor IKM harus dibangun sesuai
dengan karakter ketahanan agar dapat berdaya saing. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan prioritas wilayah
pengembangan IKM dan pelaku usaha ketahanan komoditas unggul, serta menyusun model konseptual strategi
pengembangan IKM. Metode yang digunakan adalah Location Quotient (LQ), distribusi normal, analisis
skalogram, Bayes, Analytical Hierarchy Process (AHP), Metode Perbandingan Eksponensial (MPE), analisis
rantai nilai, analisis Valuable, Rare, Imitability dan Organization (VRIO), Internal Factor Evaluation (IFE),
External Factor Evaluation (EFE), dan I’SWOT yakni integrasi antara analisis Strengths, Weaknesses,
Opportunities and Threats (SWOT) dengan Interpretative Structural Modeling (ISM). Berdasarkan hasil
perhitungan dengan metode Bayes, Pangalengan memiliki potensi sumber daya lokal paling tinggi sehingga
terpilih sebagai wilayah prioritas pengembangan IKM. Mengacu pada hasil perhitungan MPE, Pangalengan
memiliki komoditas unggul di sektor pertanian, hal ini dapat dilihat pada empat besar prioritas komoditas unggul
pada sektor pertanian, sedangkan pelaku usaha resilien komoditas unggul terpilih adalah pengolahan makanan
ringan (kue Pia Kawitan). Penentuan pelaku usaha resilien ini berfungsi sebagai acuan untuk menghela sektor
industri mikro kecil, yang diuraikan dalam bentuk model konseptual strategi pengembangan IKM. Hasil
pengolahan data menunjukkan posisi strategik mendukung strategi putar balik (turn around), yaitu berada pada
kuadran III. Model koseptual pengembangan IKM yang terbentuk terdiri dari enam kelompok meliputi tujuan,
kriteria, aktor, pendukung strategi, penghambat strategi dan alternatif strategi.

Kata kunci: strategi pengembangan daya saing, IKM resilien, sumber

*Penulis untuk korespondensi
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PENDAHULUAN

Daya saing Indonesia relatif stagnan dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir (Institute for
Management Development dan World Economic
Forum). Pada kondisi tersebut, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki
posisi penting dalam penyerapan tenaga Kkerja,
penyebaran jumlah unit usaha serta kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
(Tambunan, 2005). Di sisi lain, sektor Industri Kecil
dan Menengah (IKM) juga memberikan manfaat
dalam pengembangan produk baru dan pasar baru
(Gujrati, 2013). Sunaryanto (2006) menggagas
bahwa salah satu sifat IKM adalah naluri untuk
survive serta sifat mudah memasuki pasar dan
mudah pula keluar dari pasar (easy market entry and
out of market) dalam dunia ekonomi. Ketika krisis
ekonomi melanda Asia pada tahun 1997, sektor
Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Indonesia
terbukti lebih mampu bertahan bila dibandingkan
dengan sektor industri skala besar, karena industri
skala kecil dan menengah memiliki ketahanan lebih
tinggi bila dibandingkan dengan industri skala besar
(Tambunan, 2005; Sunaryanto, 2006; Tampubolon,
2007). Ketahanan yang dimaksud merupakan
kemampuan IKM dalam beradaptasi pada kondisi
pasar dan keadaan ekonomi tidak menguntungkan.
IKM secara historis memainkan peran penting dalam
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi
di suatu Negara, seperti memastikan stabilitas
pendapatan, lapangan kerja dan pertumbuhan
ekonomi (Kongolo, 2010). Dalam upaya mencapai
kemajuan ekonomi suatu bangsa, negara-negara
berkembang umumnya telah mengakui bahwa sektor
IKM menjadi pendorong utama dalam pertumbuhan
ekonomi, hal ini didasari oleh penyediaan sumber
daya kewirausahaan dan kesempatan kerja (Hu,
2010). Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari
kontribusi sektor lapangan usaha terhadap nilai
keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi
oleh wilayah dalam jangka waktu tertentu. Mengacu
pada perkembangan data Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Barat dan Kabupaten
Bandung tahun 2005-2012 menunjukan sektor
industri pengolahan merupakan lapangan usaha
paling dominan hal ini memiliki maksud, sektor
IKM memiliki peran penting pada perekonomian
Daerah. Oleh karena itu strategi pengembangan
ekonomi di suatu wilayah dapat dilakukan dengan
mempromosikan kewirausahaan dan mendorong
pertumbuhan industri kecil (Kongolo, 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
prioritas wilayah pengembangan IKM-—dan pelaku
usaha resilien komoditas unggul serta model
konseptual strategi pengembangan IKM melalui
pendekatan resiliensi dan daya saing IKM dengan
memanfaatkan sumber daya lokal. Daya saing
merupakan salah satu alat ukur untuk mengetahui
posisi setiap entitas dalam peta persaingan, baik
dalam lingkup industri, nasional, regional maupun

internasional (Rosadi, 2005). Organisasi resilien
merupakan organisasi yang mampu mencapai
tujuannya sekalipun dihadapkan pada situasi sulit.
Hal tersebut bukan berarti mampu menghadapi krisis
saat mencapai tujuan organisasi, melainkan kondisi
meningkatnya kemampuan sehingga mempercepat
gerak organisasi dalam menghadapi krisis secara
efektif. Resiliensi tidak hanya menunjukkan
kemampuan bertahan dari kejutan eksternal, tetapi
juga menunjukkan kapasitas dalam beradaptasi dan
belajar (Triatmanto et al., 2010). Sumber daya
adalah input yang dibutuhkan perusahaan untuk
suatu proses produksi atau operasi (Hubeis dan
Najib, 2014). Pengembangan IKM melalui
pendekatan resiliensi dengan memanfaatkan sumber
daya lokal diharapkan mampu memperkuat daya
saing IKM dan meningkatkan nilai tambah produk,
yang akan berdampak pada meningkatnya
perekonomian wilayah.

METODE PENELITIAN

Ketahanan sektor IKM dalam menjalankan
usaha merupakan karakter yang harus dimiliki agar
mampu  mempertahankan  posisi  usahanya.
Organisasi resilien memiliki peranan penting sebagai
faktor yang diperlukan untuk mengubah ancaman
menjadi kesempatan bertumbuh, berkembang dan
meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungan  bisnis (Yuniar et al., 2011).
Pengembangan sektor IKM berdaya saing melalui
pendekatan resiliensi dengan memanfaatkan sumber
daya lokal dapat dilakukan melalui perumusan
strategi dengan mengacu pada posisi strategik IKM.
Pada penelitian ini, unsur kunci peubah Srengths,
Weaknesses, Opportunities and Threats (SWOT)
ditentukan dengan menggunakan metode
Interpretative Suctural Modeling (ISM). ISM
adalah salah satu teknik pemodelan yang
dikembangkan bagi perencana kebijakan strategik,
metode ini digunakan untuk menata struktur suatu
sistem yang tidak jelas dan kompleks menjadi model
lebih definitif (Marimin, 2004). ISM merupakan
teknik perencanaan strategis yang dapat menyusun
kondisi sistem secara komprehensif. Dasar dalam
pengambilan keputusan ISM adalah pengkajian
kelompok (group learning process) di mana model-
model struktural dihasilkan untuk menyusun perihal
yang kompleks dari suatu sistem, melalui pola yang
dirancang secara seksama dengan menggunakan
grafis serta kalimat (Sanipar, 2012; Nurcahyo et al.,
2012; Irnawati et al., 2013). ISM merupakan suatu
teknik  untuk memodelkan  struktur  sistem
berdasarkan sifat hubungan kontekstual antar elemen
(Machfud, 2001).

Kerangka Penelitian

Penentuan Prioritas Wilayah Pengembangan IKM
Wilayah pengembangan IKM ditentukan

melalui enam kriteria,yaitu (1) potensi sektor basis
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dengan menggunakan metode Location Quotient,
untuk mengetahui sektor basis Kecamatan; (2)
potensi sumber daya lokal, dengan menggunakan
metode distribusi normal, sebagai pendekatan untuk
mengetahui potensi di atas rataan pada kriteria bahan
baku, tenaga kerja dan keuangan koperasi; (3)
potensi  kapasitas pelayanan wilayah dengan
menggunakan metode analisis skalogram, untuk
mengetahui kapasitas pelayanan Kecamatan; (4)
potensi rencana pengembangan industri dengan
menggunakan metode proporsi data potensi
pengembangan industri setiap Kecamatan (Gambar

1.

Penentuan Pelaku Usaha Resilien Komoditas Unggul
Pelaku usaha resilien berfungsi sebagai
acuan dalam menghela sektor industri mikro kecil di
sekitarnya, yang diuraikan pada bentuk model
konseptual strategi pengembangan IKM berbasis
sumber daya lokal (Gambar 2). Komoditas unggul
ditentukan menggunakan MPE untuk
memprioritaskan short list komoditas Kecamatan
terpilih dengan bobot kriteria ditentukan melalui
metode AHP. Kriteria komoditas unggul mengacu
pada Permendagri nomor 9 tahun 2014 tentang
pedoman pengembangan produk unggulan Daerah.

Asep Indra Sukendar Permana, Marimin, dan Gendut Suprayitno

Penentukan  pelaku  usaha  resilien
menggunakan MPE untuk memprioritaskan short list
pelaku usaha yang berasal dari komoditas unggul
Kecmatan terpilih dengan bobot kriteria ditentukan
melalui metode AHP. Kriteria yang digunakan
mengacu pada sifat resilien berdasarkan sudut
pandang psikologi pelaku usaha dalam menjalankan
kegiatan bisnisnya. Menurut Reivich dan Shatte
dalam Riza (2013) pembentukan karakter resilien
seseorang mencakup 7 kemampuan yaitu (1)
kemampuan pelaku usaha tetap tenang dibawah
kondisi yang menekan (emotion regulation); (2)
kemampuan pelaku usaha dalam mengendalikan
keinginan (impulse control); (3) karakter pelaku
usaha pada cara pandang yang optimis (optimism);
(4) kemampuan pelaku usaha untuk mengidentifikasi
secara akurat penyebab permasalahan yang dihadapi
(causal analysis); (5) kemampuan pelaku usaha
untuk memahami psikologis orang lain (empathy);
(6) kemampuan pelaku usaha untuk
merepresentasikan sebuah  keyakinan  dan
kemampuan dalam memecahkan permasalahan (self
efficacy); (7) kemampuan pelaku usaha dalam
meraih aspek positif setelah kemalangan yang
menimpa (reaching out).

Kecamatan prioritas

| Data fasilitas umum Kecamatan | ' (Bayes)
1. Sektor basis :
| Data PDRB Prov/ Kab / Kec | Aenal‘i’;safg
. Rencana |15 Bahan baku :
| Sektor basis lapangan usaha | v pengembangan| o G
Bahan Baku Tenaga kerja %‘ industri 13. Keuangan koperasi :
- : - Distribusi normal
| Sektor basis | | Keuangan koperasi | | Kapasitas pelayanan | 4. Tenaga kerja :
> Y Y Distribusi normal

| ; 31 Kecamatan di Kabupaten Bandung | |

5. Kapasitas pelayanan :

¥

| Kecamatan prioritas pengembangan IKM |

Analisis skalogram
6. Rencana pengemba-

ngan industri :
Metode proporsi data

Gambar 1. Kerangka penelitian penentuan wilayah pengembangan IKM

Keterangan : LQ = Locationt Quetient; IPK = Indeks Perkembangan Kecamatan

| Kriteria |—>| Bobot |—>| Daftar komoditas unggul |
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2. Kriteria :
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1. Bobot : AHP
2. Kriteria :
Resiliensi organsasi

Gambar 2. Kerangka penelitian penentuan pelaku usaha resilien komoditas unggul

Keterangan :
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MPE = Metode Perbandingan Eksponensial, AHP = Analytical Hierarchy Process
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Penyusunan Model
Pengembangan IKM

Model strategi disusun mengacu pada hasil
analisis SWOT dan ISM (’SWOT). Mirah (2008)
menggagas bahwa model I’SWOT merupakan
aplikasi dari teknik analisis kelompok Soft System
Methodology (SSM) yang mengkombinasikan teknik
evaluasi lingkungan strategik SWOT dengan teknik
ISM secara sequencing. Model ini dapat diperkaya
dengan kajian unsur tertentu, misalnya unsur pelaku
dan kebutuhan pengembangan. Penyusunan model
pengembangan IKM pada penelitian ini mengacu
pada Mirah (2007) dengan hubungan kontekstual
antar cluster yang digagas oleh Machfud (2001),
yaitu meliputi (1) kebutuhan pengembangan; (2)
pelaku/aktor  pengembangan; (3) pendukung
pengembangan, terdiri dari unsur kunci kekuatan dan
peluang; (4) penghambat pengembangan, terdiri dari
unsur kunci kelemahan dan ancaman dan (5)
alternatif strategi pengembangan diperoleh dari hasil
perumusan strategi sesuai posisi strategik dan
mempertimbangkan  lingkungan  internal  dan
eksternal IKM.

Model konseptual pengembangan IKM
disusun melalui empat langkah berikut: (1)
penentuan posisi strategis pengembangan KM
dengan metode analisis rantai nilai untuk
mengetahui sumber daya IKM, analisis VRIO untuk
mengelompokan sumber daya internal, matriks IFE
dan EFE untuk mengevaluasi faktor internal dan
eksternal IKM, serta bobot faktor internal dan
eksternal yang ditentukan melalui metode AHP dan
nilai ratting ditentukan melalui data modus
responden; (2) perumusan strategi dengan metode
SWOT untuk mengetahui alternatif strategi
berdasarkan posisi strategik IKM; (3) penentuan

Konseptual Srategi

peubah kunci dengan metode ISM untuk mengetahui
peubah kunci pada cluster pendukung dan
penghambat pengembangan IKM; (4) penyusunan
model konseptual dengan mengacu pada konsep
Mirah (2007) dan Machfud (2001) seperti yang
tertera pada Gambar 3.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten
Bandung mulai dari bulan Januari sampai dengan
Agustus 2014, sedangkan kegiatan wawancara
responden pakar dilaksanakan pada bulan September
sampai dengan November 2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Prioritas Wilayah Pengembangan IKM

Bobot kriteria paling dominan pada
penentuan wilayah pengembangan IKM adalah
potensi bahan baku lokal (0,34) dan rencana
pengembangan industri (0,34) yang keduanya
memiliki tingkat kepentingan yang sama (Tabel 1).
Hirarki penentuan bobot kriteria dapat dicermati
pada Gambar 4. Berdasarkan hasil perhitungan
metode Bayes, Kecamatan Pangalengan terpilih
sebagai wilayah prioritas pengembangan KM
dengan nilai 3,8.

Bayesl’angalengan :

= [(5x0,04) +(3,05 x 0,34) +(3,73 x 0,19) +(1,11 x
0,04) +(3,08 x 0,04) +(5x0,34)]

= (0,2 +1,037 + 0,7087 + 0,0444 + 0,1232 + 1,7) =
3,8 (prioritas ke-1).

Inventarisasi sumber daya |

Aspek : regulasi, akses modal,
kelembagaan dan pemasaran

Posis strategik
(MatriksEFE / IFE)

]

i 1. Kondisi lingkungan internal

Kondisi lingkungan internal

Kondisi lingkungan eksternal

a. Analisis rantai nilai

b. Analisis VRIO
c. Bobot : AHP

Srenghts (S) | Weaknesses (W)
¥

Opportunities (O) | Threaths (T)
* '

Penentuan posisi strategis rencana pengembangan IKM

| i 2. Kondisi lingkungan eksternal

| Perumusan Strategi |

a. Aspek eksternal IKM
b. Bobot : AHP

................. D T L

Perumusan strategi

........................................................

(5) alternatif strategi pengembangan

Cluster model konseptual pengembangan IKM :
(1) kebutuhan, (2) pelaku, (3) pendukung, (4) penghambat

: =

| (Analisis SWOT) i %

' Unsur kunci -
(Metode ISM)

)
1. Penghambat pengembangan -é
1 2. Pendukung pengembangan s

...............................................................

| Penyusunan model strategi pengembangan IKM |

Model strategi pengembangan IKM

Gambar 3. Kerangka penelitian penyusunan model konseptual pengaembangan IKM
Keterangan : VRIO = Valuable, Rare, Imitability and organization, IFE = Internal Factor Evaluation, EFE =

External Factor Evaluation.
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Tabel 1. Rekapitulasi kriteria penilaian rencana pengembangan industri

Kriteria Penilaian

Sektor Bahan Keuangan Tenaga Kapasitas Rencana
No  Kecamatan Basis Baku Koperas Kerja Pelayanan Pengembangan IKM
(0,04) (0,34) (0,19) (0,04) (0,04) (0,34
1 Ciwidey 2,37 1,27 - - 1,35 4
2 Rancabali 1,21 2,61 - 0,55 4
3 Pasirjambu 1,90 3,33 - 1,17 4.5
4 Cimaung 2,52 0,59 - - 0,73 3,5
5 Pangalengan 5 3,05 3,73 1,11 3,08 5
6 Kertasari 1,55 1,61 - 0,60 2
7 Pacet 2,01 0,86 - 1,80 3
8 Ibun 4,54 1,17 - 0,80 3
9 Paseh 1,52 3,71 0,40 1,46 3
10 Cikancung 1,37 2,50 - 0,84 2,5
11 Cicalengka 1,58 5 0,13 2,04 3
12 Nagreg 2,06 2,65 - - 0,29 2.5
13 Rancaekek 1,56 0,20 0,81 2,65 3,50 2,5
14 Majalaya 0,71 0,57 0,90 1,74 2,91 2,5
15 Solokanjeruk 1,06 0,03 - 0,62 2,5
16 Ciparay 2,20 1,39 1,72 3,27 3
17 Baleendah 2,05 1,76 5 5 2.5
18 Arjasari 1,33 2,93 - 1,05 2,5
19 Banjaran 1,66 0,81 0,38 1,76 2,5
20 Cangkuang 2,08 0,27 - 0,43 2,5
21 Pameungpeuk 0,94 - - 0,56 2
22 Katapang 0,84 - 0,38 1,20 2
23 Soreang 1,86 2,51 0,07 2,17 3
24 Kutawaringin 1,51 1,56 - 1,03 3
25 Margaasih 1,47 - 1,39 2,01 3
26 Margahayu 1,49 - 0,88 2,13 2,5
27 Dayeuhkolot 0,62 - 0,53 1,31 3
28 Bojongsoang 1,31 0,68 2,90 0,26 1,40 2.5
29 Cileunyi 2,03 1,09 0,63 2,91 3,79 2
30 Cilengkrang 3,10 0,36 - 0,27 2,5
31 Cimenyan 2,83 1,64 0,17 1,34 2,5
Sumber : Hasil pengolahan data, 2014
Goal Penentuan prioritas wilayah pengembangan industri |
v v v
Kriteri Sektor | | Bahan baku Keuangan Tenaga kerja Kapasitas Rencana pengembangan|
1teria . . .
basis lokal koperasi potensial pelayanan IKM
v v 12 v v
Alternatif 31 Kecamatan di Kabupaten Bandung

Gambar 4. Struktur hirarki wilayah pengembangan IKM

Penentuan Pelaku Usaha Resilien Komoditas
Unggul
Komoditas Unggul Kecamatan Pangalengan

Hasil depth interview  menyatakan
Kecamatan Pangalengan memiliki short list
komoditas industri sebanyak 11 jenis yaitu (1) aneka
olahan abon; (2) aneka makanan ringan bahan baku
pertanian; (3) aneka kerajinan; (4) aneka olahan
susu; (5) aneka jajanan pasar; (6) konveksi; (7)
aneka olahan kopi; (8) aneka meubeul; (9) minuman
kesehatan; (10) sabun pembesih dan (11) aneka
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olahan teh. Hasil perhitungan MPE memberikan
informasi, aneka olahan teh terpilih sebagai
komoditas paling unggul di Kecamatan Pangalengan
dengan nilai MPE sebesar 4.136 (Tabel 2).

Pelaku Usaha Resilien Komoditas Unggul
Pangalengan memiliki potensi industri di
sektor pertanian, hal ini didukung oleh peringkat
empat besar komoditas unggul (Tabel 2). Pelaku
usaha resilien diperoleh dari perwakilan sektor IKM
komoditas unggul yakni (1) aneka olahan teh; (2)
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aneka olahan kopi; (3) aneka olahan susu; dan (4)
ancka makanan ringan. Hasil perhitungan MPE
menunjukan produk komoditas industri kue pia
Kawitan sebagai pelaku usaha paling resilien di
Pangalengan dengan nilai MPE 5.004 ( Tabel 3).

Penyusunan  Model Konseptual ~ Strategi
Pengembangan IKM
Posisi Strategik Pengembangan IKM

Tahap perumusan strategi sebaiknya

ditempuh setelah mengetahui posisi strategik IKM
berdasarkan lingkungan bisnisnya, baik internal
maupun eksternal (Marimin, 2004). Lingkungan
internal IKM dieksplorasi menggunakan analisis
rantai nilai, kemudian sumber daya internal tersebut
dikelompokan  menggunakan analisis ~ VRIO.
Pengelompokan kategori yang dimaksud adalah pada

Tabel 2. Komoditas Unggul IKM Kecamatan Pangalengan

peubah strengths (S) dan weaknesses (W) IKM.
Berdasarkan hasil analisis VRIO, peubah kondisi
cuaca sebagai sumber daya yang bernilai (Valuable),
jarang (Rare), sulit ditiru (Imitability ) serta dapat
dikelola dengan baik (Organization). Mengacu pada
(Barney, 2007) dan (Selft et al., 2002) peubah
kondisi cuaca termasuk pada kategori kompetitif
keunggulan berkelanjutan,kinerja ekonomi di atas
normal serta pengelompokan sumber daya pada
kekuatan dan kompetensi khusus (Tabel 4).

Peubah faktor eksternal IKM diperoleh
dengan mengacu pada enam kategori, yaitu regulasi,
akses modal, kelembagaan, pemasaran; teknologi
dan kebijakan. Tabel 5 menyajikan proses
pengelompokan variabel eksternal berdasarkan hasil
depth interview.

Aneka Komoditas sektor IKM

Kriteria Produk Unggulan

Bobot
Abon
ringan

Makanan

olahan

susu

Jajanan
pasar
K opi
Minuman
kesehatan
Sabun/
pembersih
Teh

Penyerapan tenaga kerja
Kontribusi perekonomian
Sektor basis ekonomi
Dapat diperbaharui
Sosial budaya
Ketersediaan pasar
Bahan baku

Modal

Sarana prasarana produksi
Teknologi

Manajemen usaha

Harga
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PO — — m = ) o Q)

N
o
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Tabel 3. Pelaku usaha resilien komoditas unggul

Mulya

Kriteria Bobot Wangi")

Marga
Mulya”’

K awitan” BBC”

Emotion Regulation 5 1 3
Impulse Control
Optimism
Causal Analysis
Empathy

Self Efficacy
Reaching Out

A WD OB W
AW R WRAW
B Y I N R

K"
3
3
4
3
3
4

S I S

E-NVS SIS BRUSTRVS I \9)

4

(9}

Teh
1.360
4

Komoditasindustri
Nilai MPE
Prioritas

K opi

2

1.700

Olahan susu KuePia
1.632 5.004
3 1

Keripik kentang
795
5

") : Nama merek dari perwakilan komoditas unggul terpilih
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Tabel 4. Analisis VRIO faktor internal IKM

Kategori Kinerja .
Sumber Daya VRI O K ompetitif eKonomi Kategori SWOT
Sumber Daya Alam
Kondisi cuaca Y Y Y 4 Keunggulan™ Normal®™ Kekuatan ™
Potensi bahan baku Y N N 3  Keunggulan®” Normal™® Kekuatan"
Potensi pupuk ternak Y NN 2 Keseimbangan Normal S/W
Lokasi strategik Y Y N 3 Keunggulan®” Normal® Kekuatan"
Metode proses penjemuran N NN 1 Kerugian Normal® Kelemahan
Sumber Daya Manusia
Sifat dan karakteristik SDM Y N N 2  Keseimbangan Normal S/W
Manajemen usaha N N N 2 Keseimbangan Normal S/W
Pekerja terampil sulit diperoleh Y Y Y 1 Kerugian Normal® Kelemahan
Infrastruktur industri
Infrastruktur memadai Y N N 2 Keseimbangan Normal S/W
Teknologi proses manual Y N N 2 Keseimbangan Normal S/W
Keuangan
Modal Y NN Keseimbangan Normal S/W
Risiko kredit YNNI Kerugian Normal® Kelemahan
Produk
Produk ciri khas Pangalengan Y N N 3 Keunggulan®” Normal™ Kekuatan"
Kemasan produk Y N N 2 Keseimbangan Normal S/W
Keterangan:
Keunggulan® = keunggulan sementara Keunggulan®™ = keunggulan berkelanjutan
Normal® = di bawah normal Normal®™ = diatas normal
S/W = kekuatan atau kelemahan Kekuatan® = kekuatan dan kompetensi khusus
Kekuatan™" kekuatan dan kompetensi
khusus jangka panjang
Tabel 5. Analisis faktor eksternal IKM
Aspek Keterangan
Regulasi Perda kemitraan IKM, suku bunga kredit mikro dan sinergitas stakeholders
Akses modal Akses permodalan melalui koperasi bagi IKM
Kelembagaan Dukungan kelompok pertanian sebagai penyedia bahan baku
Pemasaran Potensi pasar, subtitusi produk dan brand image produk pesaing
Teknologi Perkembangan teknologi pengolahan dan teknologi kemasan produk pesaing
Kebijakan Dukungan Pemerintah, rencana pembangunan show room, rencana akses jalan tol,
kenaikan harga BBM dan tarif dasar listrik

Untuk mengetahui posisi strategik -
pengembangan IKM, data pada Tabel 4 dan Tabel 5 Berbagai Peluang
diolah lebih lanjut dengan menggunakan matriks (-0,13;0,45)

Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Kuadran 111 17771045
Factor Evaluation (EFE). Proses selengkapnya Turn around strategy 3
disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7. }

Berdasarkan evaluasi faktor internal maupun Kelemahan ‘ Kekuatan
eksternal  diperoleh  hasil  posisi  strategik internal -0,13 internal
pengembangan IKM resilien berdaya saing di
wilayah Kecamatan Pangalengan adalah mendukung
strategi putar balik (turn around) dengan koordinat
(-0,13; 0,45) (Gambar 5). Mengacu pada posisi
strategik pengembangan IKM yang telah terbentuk, .
perumusan strategi akan difokuskan pada strategi Berbagai Ancaman

WO, yaitu meminimalkan kelemahan agar dapat
memanfaatkan peluang atau memanfaatkan peluang
untuk meminimalkan kelemahan.
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Gambar 5. Posisi strategik rencana pengembangan

IKM
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Tabel 6. Evaluasi faktor internal IKM

Uraian Faktor Internal

Bobot Rating Skor
@ (b)  (axb)

Kekuatan
1 Kondisi cuaca cocok untuk sektor pertanian 0,24 5 1,19
2 Bahan baku berbasis pertanian melimpah 0,24 5 1,19
3 Potensi pupuk ternak 0,07 2 0,14
4 Lokasi strategik 0,13 5 0,64
5 SDM berkarakter rajin, ulet dan mudah diarahkan 0,13 5 0,64
6 Infrastruktur memadai 0,07 5 0,35
7 Produk komoditas unggul telah menjadi ciri khas Pangalengan 0,13 3 0,39

K elemahan
1 Proses penjemuran terkendala oleh cuaca 0,26 5 1,30
2 Terbatasnya pengetahuan mengenai manajemen usaha 0,07 3 0,22
3 Sulitnya memperoleh tenaga kerja terampil spesifik 0,05 4 0,19
4 Kegiatan produksi sebagian berteknologi manual 0,07 3 0,22
5 Kurangnya permodalan 0,19 5 0,95
6 Tingginya risiko kredit 0,24 5 1,22
7 Kemasan produk masih sederhana/kurang bisa bersaing 0,11 5 0,56

Total skor faktor internal  -0,13

Tabel 7. Evaluasi faktor eksternal IKM

Uraian Faktor Eksternal

Bobot Rating Skor
(@) (b)  (axb)

Peluang

1 Perda kemitraan IKM dengan pasar modern 0,12 5 0,61
2 Akses permodalan melalui koperasi bagi IKM 0,10 5 0,50
3 Dukungan kelompok sektor pertanian sebagai penyedia bahan baku 0,21 5 1,05
4 Potensi pasar lokal dan nasional 0,11 5 0,55
5 Perkembangan teknologi pengolahan 0,09 3 0,26
6 Dukungan Pemda/Pusat melalui program kegiatan 0,10 5 0,50
7 Rencana pembangunan show room IKM 0,10 5 0,50
8 Rencana akses jalan tol Soreang—Pasirkoja (Soroja) 0,17 5 0,85
Ancaman

1 Suku bunga kredit mikro terlalu mahal 0,22 3 0,65
2 Kurang optimalnya sinergitas stakeholders 0,12 5 0,58
3 Subtitusi produk sejenis 0,06 4 0,25
4 Brand image produk luar negeri lebih baik dari pada produk lokal 0,07 3 0,20
5 Produk pesaing menggunakan teknologi kemasan yang lebih baik 0,15 5 0,76
6 Kenaikan harga BBM 0,19 5 0,97
7 Kenaikan Tarif Dasar Listrik (TDL) 0,19 5 0,97

Total skor faktor eksternal 0,45

Perumusan Strategi Pengembangan IKM
Berdasarkan hasil perumusan strategi
dengan menggunakan analisis SWOT, terpilih 5
alternatif yang sejalan dengan posisi strategik (turn
around) yakni strategi (1) pelayanan desain kemasan
berupa eksekusi perubahan desain kemasan melalui
program kegiatan konsultasi dan pendampingan
langsung serta penyediaan sarana pelayanan
kemasan; strategi (2) pengembangan teknologi tepat
guna di sektor unggulan berupa penerapan teknologi
sederhana pada kegiatan proses produksi agar dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
produksi; strategi (3) restrukturisasi mesin /
peralatan berupa bantuan bagi IKM melalui
pemberian potongan harga atas pembelian mesin dan
peralatan baru; strategi (4) pelatihan pengelolaan

usaha berupa pembinaan IKM mengenai tata cara
pengelolaan sumber daya yang dimiliki agar dapat
digunakan secara optimal dalam mencapai tujuan;
strategi (5) penyusunan skema akses modal bagi
IKM berupa upaya untuk memperbesar jaringan
akses modal IKM baik melalui koperasi maupun
cara  lainnya.  Hasil  perumusan  strategi
pengembangan IKM secara lengkap disajikan pada
Tabel 8. Agar dapat meningkatkan nilai tambah bagi
IKM, strategi pengembangan yang telah tersusun
perlu diterapkan secara berkelanjutan dengan
memperhatikan pengaruh lingkungan bisnis. Moore
dan  Manring (2009) menggagas  strategi
berkelanjutan akan menciptakan banyak manfaat
baik bagi IKM itu sendiri maupun manfaat sistemik
untuk umum.
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Penentuan  Unsur  Kunci
Penghambat Strategi

Unsur kunci cluster pendukung strategi
merupakan gabungan dari peubah strengths (S) dan
weaknesses (W) IKM, sedangkan unsur kunci
cluster penghambat strategi merupakan gabungan
dari peubah opportunities (O) dan threats (T).
Selanjutnya keempat peubah tersebut ditentukan

unsur kuncinya dengan menggunakan metode ISM.

Pendukung  dan

Unsur Kunci Peubah Strengths (S)

RM final (Gambar 6) ditransformasi
menjadi SSIM final peubah kekuatan (Gambar 7),
dilanjutkan dengan menentukan klasifikasi sub-
unsur berdasarkan driver power dan dependence
(Gambar 8), langkah terakhir menyusun struktur
hirarki berdasarkan level sub-unsur kekuatan IKM
(Gambar 9). Keluaran Model ISM adalah potensi
SDM berkarakter rajin, ulet serta mudah diarahkan
dan potensi infrastruktur memadai menjadi kekuatan
kunci dalam mengembangkan IKM di Pangalengan.

Si11S2 1S3 S4]|Ss[Se|S7|DP|R
Sif1]1j1]1]0j0]1] 5 ]2
S;{o]J1 0|1 ]0JO0]1] 3 ]4
S;{o]1 1 ]1]0]0]|1] 4713
S;{0]J]O0O]J]O]J T jO]JO0O|1] 25
Ss{o] 1 ]1 |11 ]1]1]6/|1
SO 1 |1 |11 |1 ]1]6/]1
S, 100 J0]0]0O0]O0]1 1 |6
D|1]|5]4]6|2 2|7
L6342 ]5]5]1

Gambar 6. RM final peubah strengths (S)

Gambar 7. SSIM final peubah strengths (S)

Keterangan :

S, :Kondisi cuaca cocok untuk sektor pertanian

S, :Bahan baku berbasis pertanian melimpah

S; :Potensi pupuk ternak

S, :Lokasi strategik

Ss :SDM berkarakter rajin, ulet dan mudah
diarahkan

S¢ :Infrastruktur memadai

S; :Produk komoditas unggul telah menjadi ciri
khas Pangalengan
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Level 1 S7
T
Level 2 S4
T
Level 3 S2
T
Level 4 S3
T
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Gambar 8. Model struktural strengths (S)

Unsur Kunci Peubah Weaknesses (W)

RM final (Gambar 9) ditransformasi
menjadi SSIM final peubah kelemahan (Gambar 10),
dilanjutkan dengan menentukan klasifikasi sub-
unsur berdasarkan driver power dan dependence
(Gambar 11), langkah terakhir menyusun struktur
hirarki berdasarkan level sub-unsur kelemahan IKM
(Gambar 12). Keluaram Model ISM adalah sulitnya
memperoleh tenaga kerja terampil menjadi
kelemahan kunci dalam mengembangkan IKM di
Pangalengan. Tenaga terampil yang dimaksud
adalah yang memiliki keahlian spesifik.
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Gambar 9. RM final peubah weaknesses (W)
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Gambar 10. Matriks SSIM final peubah weaknesses (W)
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Independent Linkage
71 Wi
~ W, Ws, We, W5
2%
)
5
L5
O
>
E 4 Wy
3 Wi
Autonomous Dependent
1 2 3 4 5 6 7
Dependence (D)

Keterangan :

W, : Proses penjemuran terkendala oleh cuaca

: Terbatasnya pengetahuan mengenai manajemen
usaha

: Sulitnya memperoleh tenaga kerja terampil
yang spesifik

: Kegiatan produksi sebagian berteknologi
manual

: Kurangnya permodalan

: Tingginya risiko kredit

: Kemasan produk masih sederhana/kurang bisa

bersaing

Gambar 11. Diagram klasifikasi sub-elemen weaknesses (W)

Level 1 w1
?
Level 2 w4
I 5
Level 3 : W2 ([ W5 |« W6 [« W7
Level 4 w3

Gambar 12. Model struktural weaknesses (W)

Unsur Kunci Peubah Opportunities (O)

RM final (Gambar 13) ditransformasi
menjadi SSIM final peubah peluang (Gambar 14),
dilanjutkan dengan menentukan klasifikasi sub-
unsur berdasarkan driver power dan dependence
(Gambar 15), langkah terakhir menyusun struktur
hirarki berdasarkan level sub-unsur peluang IKM
(Gambar 16). Keluaran Model ISM adalah dukungan
dari Pemerintah, baik Daerah maupun Pusat terpilih
sebagai peluang kunci dalam mengembangkan IKM
di Pangalengan.
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Gambar 13. RM final peubah opportunities (O)
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Gambar 14. Matriks SSIM  final peubah
opportunities (O)
Independent Linkage
8 (')6
g7 07, Og
o] O
6 .
:
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Gambar 15. Diagram model struktural opportunities (O)
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Keterangan :

O, : Perdakemitraan IKM dengan pasar modern

O, : Akses permodalan melalui koperasi bagi IKM

O; : Dukungan kelompok sektor pertanian sebagai
penyedia bahan baku

O, : Potensipasar lokal dan nasional

Os5 : Perkembangan teknologi pengolahan

O : Dukungan Pemda/Pusat melalui program
kegiatan

O; : Rencana pembangunan show roomIKM

O : Rencana akses jalan tol Soreang—Pasirkoja
(Soroja)

—_—_—————————————— — — —

Level 2

Level 3

Level 4

Gambar 16. Model struktural opportunities (O)

Unsur Kunci Peubah Threats (T)

RM final (Gambar 17) ditransformasi
menjadi SSIM final peubah ancaman (Gambar 18),
dilanjutkan dengan menentukan klasifikasi sub-
unsur berdasarkan driver power dan dependence
(Gambar 19) langkah terakhir menyusun struktur
hirarki berdasarkan level sub-unsur ancaman IKM
(Gambar 20). Keluaram Model ISM adalah sub-
unsur kurang optimalnya sinergitas stakeholders
terpilih sebagai ancaman kunci dalam
mengembangkan IKM di Pangalengan, sedangkan
untuk sub-unsur kenaikan Bahan Bakar Minyak
(BBM) dan Tarif Dasar Listrik (TDL) berada di luar
sistem (bukan unsur kunci / bersifat autonomous).
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Gambar 17. RM final peubah threats(T)
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Gambar 18. Matriks SSIM final peubah threats (T)

1 2 3 4 5 6 7
Dependence (D)

Gambar 19. Diagram model struktural threats (T)

Keterangan :
T, : Suku bunga kredit mikro terlalu mahal
T, : Kurang optimalnya sinergitas stakeholders
T; : Subtitusi produk
T4 : Brandimage pesaing
Ts : Kemasan produk pesaing
Ts : Kenaikan harga BBM
T; : Kenaikan harga TDL
Level 1 T3
I _T _____ 'i
Level 2 : T4 | T5 |,
=" T_ _____ I
Level 3 T1
R |
Level 4 T2 : T6 T7 |I
|

Gambar 20. Model struktural threats (T)
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Tabel 8. Perumusan strategi pengembangan IKM

INTERNAL
S; Kondisi cuaca

S, Bahan baku melimpah
S5 Potensi pupuk ternak

S, Lokasi strategik

Ss SDM berkarakter rajin, ulet dan mudah

diarahkan”

S¢ Infrastruktur memadai”
S; Ciri khas produk Pangalengan

STRENGHTS(S)

WEAKNESSES (W)
W, Proses penjemuran terkendala
cuaca
W, Manajemen usaha
W3 Eekerja terampil sulit diperoleh

W, Kegiatan produksi sebagian
bertek-nologi manual
W; Kurangnya permodalan

EKSTERNAL W, Tingginya risiko kredit
W, Kemasan produk
S
OPPORTUNITIES (O) Strategi SO Strategi WO
O, Perda kemitraan o Pameran produk unggul « Pelayanan desain kemasan
O, Adanya akses koperasi (S4, S¢, S7, Oy, Og, O7, Og) (W37, O4, O¢)

O; Dukungan penyedia ba-han ¢ Pengembangan produk turunan berbasis « Pengembangan teknologi tepat

baku bahan lokal
O, Potensi pasar
Os Perkembangan teknolo-gi

pengolahan produk
O Dukungan penuh Pemda/ (Ss, S7, 03,04, Os, O¢)
Pusat "

(Sla S29 S39 SS: O3a04a 055 06)
« Pelatihan teknis peningkatan daya saing e Restrukturisasi mesin/peralatan

o Penguatan sektor pertanian dan
O Rencana pembangunan show  perkebunan (S,,S3,S5,Ss, O3,05)

guna di sektor unggulan (W, Wy,
057 06)

(W1, Wy, Ws, W, Os, O)
« Pelatihan pengelolaan usaha
(W2, W3, Op)
o Penyusunan skema akses modal

roomIKM « Penguatan pemasaran lokal bagi IKM (W5, Wg, O,, O¢)
Og Rencana akses jalan tol (S4, S¢, S7, Oy, Oy, O, Oog)
TREATHS(T) Strategi ST Strategi WT
T, Suku bunga kredit mikro « Kebijakan proteksi IKM e Skema kredit bunga rendah
terlalu mahal (S, T3, Ty, Ts) melalui perbankan sebagai

T, Kurang optimalnya sinergitas « Penumbuhan jaringan usaha IKM (S4, insentif bagi IKM

stakeholders™
T; Substitusi produk
T, Brand image pesaing.
Ts Kemasan produk pesaing
T Kenaikan harga Bahan Bakar

Se, S7, T3, Ty, Ts)

Minyak (BBM) baku industri
T; Kenaikan harga Tarif Dasar (Sy, T3, Ty, Ts)
Listrik (TDL) o Meningkatkan brand

(WSawﬁaTl)

e Peningkatan keunggulan kom-paratif « Skema pendampingan dengan
IKM (S, Sy, S3T3,Ts, Ts)

e Menjaga kawasan perkebunan sesuai melalui perbankan (W,, Ty)
dengan peruntukannya sebagai bahan e Skema harga BBM/TDL, khusus

me-ngarahkan kegiatan usaha

untuk IKM (W5, Ty)
« Pembentukan tim khusus
lokal melalui pengem-bangan IKM

pemasaran di daerah wisata (S4, S¢, S7,  (W2,Ws,W7,T5,T4,Ts)

T37 T4a T5)

« Promosi brand produk unggulan
(WSa W77T4)
o Studi banding (W7, T3, T5)

9'=Unsur kunci terpilih

Model Konseptual Strategi Pengembangan IKM
Penyusunan model strategi pengembangan
IKM merupakan langkah awal dalam menentukan
prioritas strategi. Model ini terdiri dari enam cluster,
yakni (1) tujuan, merupakan sasaran utama model.
Terdiri dari node pengembangan IKM resilien
berdaya saing; (2) kriteria, merupakan tolak ukur
penentuan strategi pengembangan IKM. terdiri dari
node IKM resilien dan node IKM berdaya saing; (3)
aktor, merupakan pelaku utama eksekusi strategi
pengembangan IKM. Berdasarkan hasil depth
interview, aktor eksekusi strategi pengembangan
terdiri dari lima node yakni node Kadin, node OPD
Kabupaten Bandung, node Akademisi, node
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Asosiasi dan node pelaku usaha; (4) pendukung
strategi, merupakan cluster yang terdiri dari node
SDM berkarakter rajin, ulet dan mudah diarahkan,
node infrastrukur memadai dan node dukungan
penuh  Pemerintah; (5) penghambat strategi,
merupakan cluster yang terdiri dari node tenaga
kerja terampil sulit diperoleh dan node kurang
optimalnya sinergitas stakeholders; (6) alternatif
strategi pengembangan, merupakan hasil perumusan
strategi WO terdiri dari node pelayanan desain
kemasan, node pengembangan teknologi tepat guna
di  sektor unggulan, node restrukturisasi
mesin/peralatan, node pelatihan pengelolaan usaha
dan node penyusunan skema akses modal bagi IKM.
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selengkapnya disajikan pada Tabel 9 dan Gambar
21.

Gambar 21 menunjukkan cluster strategi
pengembangan dan cluster aktor dihubungkan
dengan interaksi feed back, hal ini menunjukkan
model strategi pengembangan IKM tidak berbentuk
hirarki. Menurut Saaty et al. (2006) terdapat banyak
permasalahan yang tidak bisa digambarkan dalam
bentuk hierarki, karena melibatkan interaksi dan
ketergantungan antara elemen-elemen tingkat yang
lebih tinggi dengan elemen-elemen tingkat yang
lebih rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pangalengan merupakan wilayah prioritas
pengembangan IKM berbasis sumber daya lokal di
Kabupaten Bandung yang memiliki komoditas
unggul berasal dari sektor pertanian, meliputi
industri aneka olahan teh, industri aneka olahan

Tabel 9. Unsur kunci model pengembangan IKM

Asep |

ndra Sukendar Permana, Marimin, dan Gendut Suprayitno

kopi, industri aneka olahan susu dan industri aneka
olahan makanan ringan.

Pelaku usaha resilien komoditas unggul
terpilih adalah industri aneka olahan makanan ringan
(kue pia Kawitan) dengan perkembangan usaha
yang baik dan mampu membina para pelaku usaha
lainnya melalui pemberian fasilitas jaringan
pemasaran.

Model konseptual strategi pengembangan
IKM terdiri dari enam cluster yakni (1) tujuan; (2)
kriteria; (3) aktor; (4) pendukung strategi; (5)
penghambat strategi dan (6) alternatif strategi

Saran

Penghimpunan data yang bersumber pada
responden pakar dengan menggunakan metode depth
interview secara terpisah, memiliki kekurangan dari
sisi interaktif antar responden pakar secara langsung.
Penggunaan metode depth interview melalui FGD
sangat disarankan agar dapat menghasilkan data
yang lebih baik.

Leve Cluster Node Fungsi Unsur
1 Kebutuhan (1) IKM resilien Kriteria
(2) IKM berdaya saing
2 Pelaku (1) OPD Kabupaten Bandung; (2) Kadin Kabupaten Aktor
Bandung; (3) Akademisi; (4) Asosiasi; (5) Pelaku usaha
3 Pendukung SDM rajin, ulet dan udah diarahkan (Ss), infrastruktur Pendukung
memadai (S¢), Dukungan penuh Pemda / Pusat (Og) strategi
4  Penghambat Tenaga kerja terampil sulit diperoleh (W3) Penghambat
Kurang optimal-nya sinergitas stake holders (T,) strategi
5 Alternatif (1) Pelayanan desain kemasan; (2) Pengembangan teknologi  Alternatif stategi
Strategi tepat guna di sektor unggulan; (3) Restrukturisasi mesin / pengembangan
peralatan; (4) Pelatihan pengelolaan usaha; (5) penyusunan
skema akses modal bai IKM
GOAL | Pengembangan IKM Kecamatan Pangalengan Cluster 1
* 2 4
Kriteria o ;
(Kebutuhan Pengembangan) |- IKM Resilien - iKM berdaya saing Cluster 2
* *
Aktor = Kadin = OPD Kabupaten Bandung
(Pelaku Pengembangan) = Akademisi = Asosias?- Pelaku usaha Cluster 3
‘ Cluster 4 Cluster 5 :
Pendukung = Potensi SDM = Tenaga kerja terampil Penghambat
Pengembangan (rajin, ulet dan sulit diperoleh Pengembangan
—>| udah diarahkan) = Kurang optimalnya [«—
= infrastruktur sinergitas
= Dukungan penuh stakeholders
* v 3 *
Strategi pengembangan :
. . | = Pelayanan desain kemasan
All)t:éggglfbit;g;gl * Pengembangan teknologi tepat guna di sektor unggulan Cluster 6

= Restrukturisasi mesin/peralatan
= Pelatihan pengelolaan usaha
= Penyusunan skema akses modal bai IKM

Gambar 21. Model strategi pengembangan IKM
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